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RINGKASAN 
 

Nanopartikel Kurkumin Dengan Polimer Kitosan Sebagai Upaya 

Meningkatkan Bioavailabilitas Kurkumin 

 

Ni Wayan Krisnayanti 

 

Kurkumin senyawa polifenol memiliki efek farmakologis antara lain 

antiinflamasi, antikanker, antimikroba dan antimalaria. Kurkumin memiliki 

kelarutan dalam air buruk (4,75 µg/ml) dapat menyebabkan rendahnya kadar 

plasma dan jaringan serta bioavailabilitas rendah (1.498 ± 0.401 ng jam/mL) 

yang menghambat aplikasi klinis kurkumin. Nanopartikel diketahui dapat 

mengatasi kelarutan dan bioavailabilitas rendah karena pengecilan ukuran 

partikel dapat meningkatkan luas permukaan yang kontak dengan pelarut 

sehingga dapat meningkatkan kelarutan dan bioavailabilitasnya. Kitosan 

merupakan biopolimer alami yang memiliki sifat biokompatibel, 

biodegradable, tidak toksik serta telah diakui oleh FDA untuk penghantaran 

obat dan perbaikan jaringan. Muatan positif alami kitosan dapat berinteraksi 

dengan obat anionik, memiliki sifat mukoadesi sehingga memperpanjang 

waktu tinggal obat pada tempat absorbsi dan meningkatkan bioavailabilitas 

serta meningkatkan permeasi dan menghambat efflux obat. Penggunaan 

kitosan dapat meningkatkan bioavailabilitas beberapa bahan obat antara lain 

glukosamin hidroklorida, acyclovir, doxorubicin, senyawa polifenol dalam 

teh (Qian et al., 2013; Kubbinga et al., 2015; Khdair et al., 2016; Liang et 

al., 2017). 

Literature review yang dilakukan bertujuan untuk mendapatkan 

informasi ilmiah tentang pengaruh formulasi nanopartikel kitosan dan 

turunannya terhadap bioavailabilitas kurkumin. 

Artikel yang digunakan diperoleh melalui database PubMed dan 

Google scholar dengan kriteria inklusi penelitian terkait polimerik 

nanopartikel dengan polimer kitosan dan turunannya dengan subyek 

penelitian kurkumin, artikel yang digunakan memuat hasil penelitian berupa 

pengujian secara in vivo.  

Formulasi nanopartikel kurkumin dengan adanya surfaktan 

menyebabkan pengecilan ukuran partikel, penggunaan surfaktan 

propilenglikol, tween 80, gliserin dan kolliphor EL menghasilkan ukuran 

partikel 11,5 nm. Pengecilan ukuran tersebut bertujuan meningkatkan 

bioavailabilitas kurkumin. Perbedaan berat molekul kitosan bertujuan untuk 
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mengatasi kelarutan dan bioavailabilitas kurkumin yang rendah, pemilihan 

berat molekul kitosan yang digunakan menghasilkan perbedaan ukuran 

nanopartikel yang terbentuk, semakin tinggi berat molekul, semakin besar 

ukuran nanopartikel. Modifikasi kitosan dengan penambahan gugus fungsi 

lauryl dan sulfat yang bersifat hidrofilik bertujuan meningkatkan 

bioavailabilitas kurkumin melalui peningkatan kelarutan dalam air. 

Penambahan gugus fungsi tersebut meningkatkan ukuran nanopartikel yang 

terbentuk.  

Pengujian kelarutan dilakukan untuk menentukan kelarutan kurkumin 

sebelum dan setelah di enkapsulasi dalam nanopartikel. Kelarutan kurkumin 

dalam air yakni 4,375 µg/ml sedangkan nanopartikel kurkumin dengan 

polimer lauryl sulphated kitosan adalah 56,6639 µg/ml, hasil tersebut 

menunjukkan terjadinya peningkatan kelarutan kurkumin sebanyak 13 kali 

setelah dilakukan enkapsulasi kedalam nanopartikel. Peningkatan kelarutan 

tersebut disebabkan karena adanya penambahan gugus sulfat yang dapat 

membentuk ikatan hidrogen dengan air.  

Pengujian bioavailabilitas bertujuan untuk mengetahui konsentrasi obat 

dalam darah setelah pemberian dosis tertentu. Terdapat dua metode yang 

digunakan untuk menguji bioavailabilitas kurkumin pada literature review 

ini meliputi pendekatan menggunakan parameter AUC dan penentuan 

bioavailabilitas relatif. Dari parameter AUC diperoleh peningkatan 

bioavailabilitas 2,6-16,64 kali sedangkan penentuan bioavailabilitas relatif 

menunjukkan paningkatan 48,79 kali.  

Enkapsulasi kurkumin ke dalam nanopartikel kitosan dapat 

meningkatkan bioavailabilitas kurkumin karena adanya pengecilan ukuran 

partikel, semakin kecil ukuran partikel, luas permukaan yang lebih besar 

memungkinkan peningkatan rasio luas permukaan terhadap volume 

sehingga meningkatkan luas permukaan yang dapat dibasahi oleh pelarut dan 

dapat meningkatkan kelarutan obat yang sukar larut, peningkatan luas 

permukaan dan kelarutan dapat meningkatkan laju disolusi yang dapat 

meningkatkan bioavailabilitas. Peningkatan kelarutan akibat adanya 

penambahan gugus fungsi sulfat yang bersifat hidrofilik dan mampu 

membentuk ikatan hidrogen dengan air pada struktur inti kitosan juga dapat 

meningkatkan bioavailabilitas kurkumin.  Penambahan gugus fungsi yang 

bertujuan untuk meningkatkan kelarutan seperti sulfat, karboksimetil dapat 

meningkatkan bioavailabilitas.  Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 

peningkatan bioavailabilitas kurkumin diperoleh dengan adanya pengecilan 

ukuran partikel dan penambahan gugus fungsi yang dapat meningkatkan 

kelarutan. Oleh karena itu, disarankan adanya pencarian lebih lanjut 

mengenai formula dan metode terbaik yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan bioavailabilitas kurkumin dengan nanopartikel kitosan dan 

turunannya.  
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